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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika konflik yaitu untuk 

mengetahui bagaimana keadaan prakonflik, konfrontasi, krisi atau puncak 

konflik dan pascakonflik. Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data, yaitu primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis data meliputi Reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Prakonflik, poskesri tidak lagi beroperasi seperti biasa, karena 

bidan desa yang biasanya bertugas di poskesri tersebut sekarang tidak lagi 

bertugas. 2) Konfrontasi, pada tahap ini dimana konflik mulai terbuka. Bidan 

desa tidak lagi bertugas di poskesri di nagari kudo-kudo Inderapura, pada 

dasarnya pihak nagari sudah mengajukan bidan penganti namun belum 

ditanggapi. 3) Krisis atau puncak konflik, dimana masalah mulai memuncak 

dan jika dilakukan komunikasi maka akan cendrung menuduh satu sama lain. 

Pihak pemilik tanah yang sudah dihibahkan untuk pendirian poskesri tidak 

mengizinkan bidan lain untuk mengisi kekosongan poskesri tersebut kecuali 

dari sanak familinya sedangkan honor bidan desa juga tidak lagi turun dari 

pemerintah kabupaten. 4) Pascakonflik, tahap ini merupakan dari 

penyelesaian permasalahan agar menjadi lebih normal. Pihak nagari dan 

lembaga nagari sudah ikut andil dan memberikan solusi karena nagari ingin 

yang terbaik untuk masyarakatnya. Namun penyelesaiannya belum 

ditemukan sehingga poskesri belum beroperasi sampai saat ini. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the dynamics of conflict, namely to find out how 

the pre-conflict, confrontation, crisis or peak of conflict and post-conflict are. 

Qualitative research with descriptive methods. Data sources, namely primary 

and secondary. Collecting data using observation, interviews and 

documentation. Data analysis includes data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the study show that: 1) Pre-conflict, 

Poskesri is no longer operating as usual, because the village midwife who 

usually works at the Poskesri is no longer on duty. 2) Confrontation, at this 

stage where the conflict begins to open. The village midwife is no longer on 

duty at the Poskesri in Nagari Kudo-kudo Inderapura, basically the Nagari 

has proposed a replacement midwife but has not received a response. 3) 

Crisis or peak conflict, where problems start to peak and if communication is 

carried out, they will tend to accuse each other. The owner of the land that 

had been granted a grant for the establishment of the poskesri did not allow 

other midwives to fill the vacancy in the poskesri except from their relatives, 

while the village midwife's honorarium was also no longer coming down from 

the district government. 4) Post-conflict, this stage is from solving problems 

so that they become more normal. The nagari and nagari institutions have 

contributed and provided solutions because the nagari wants the best for its 

people. However, the solution has not been found so that Poskesri has not 

been operating until now. 
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PENDAHULUAN 

Penamaan pemerintahan terendah di 

Sumatera Barat disebut dengan pemerintahan 

Nagari. Peraturan tentang penyelenggaraan 

pemerintahan nagari di Sumatera Barat terakhir 

diatur dalam Perda Nomor 7 Tahun 2018 

Tentang Nagari. Dalam Pasal 1 Ayat (3) 

menyebutkan bahwa Pemerintahan Nagari 

adalah “penyelenggaraan urusan Pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat Nagari dalam 

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Tujuan dari 

penyelenggaraan pemerintahan nagari adalah 

untuk menampung, menyalurkan, dan 

mewujudkan aspirasi masyarakat dalam 

mengembangkan kehidupannya yang sesuai 

dengan falsafah adat alam Minangkabau. Untuk  

mencapai tujuan tersebut maka dalam 

penyelenggaraan pemerintahan nagari hal ini 

didasarkan kepada kebijakan. Dimana 

pemerintah nagari dipimpin oleh wali nagari 

ataupun nama lainnya di Provinsi Sumatera 

Barat. 

Dalam Perda No. 7 Tahun 2018 pasal 10 

menjelaskan bahwa kepala nagari atau dalam 

Perda yang juga di sebut dengan (kapalo nagari) 

bertugas melaksanakan penyelenggaraaan 

pemerintahan, pembangunan, pelayanan publik, 

pembinaaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat nagari. Hal ini 

berarti pelayanan yang terdekat ke masyarakat 

di Sumatera Barat dilakukan oleh pemerintah 

nagari. Pelayanan publik ini melingkupi 

berbagai bidang termasuk pelayanan kesehatan 

untuk masyarakat nagari. Pelayanan kesehatan 

masyarakat nagari ini dilakukan dengan 

mendirikan pos kesehatan Nagari (Poskesri) di 

setiap Nagari. Hal ini dimaksud agar pelayanan 

kesehatan dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat jika sekiranya pelayanan kesehatan 

jauh dari nagari. Pembangunan Poskesri 

diserahkan kepada nagari untuk membangun 

dan mengelolanya. Hal ini juga berlaku pada 

pembangunan Poskesri di Nagarai Kudo-kudo 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Pesisir Selatan Bahwa Peraturan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2007 

tentang Pemerintahan Nagari sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 9 Tahun 2010 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2007 

tentang Pemerintahan Nagari, sudah tidak 

sesuai lagi dengan perkembangan keadaan 

sehingga perlu diganti dengan Peraturan Daerah 

Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 2 Tahun 2016 

Tentang Nagari. Peraturan Daerah Tentang 

Nagari di dalam pasal 1 ada beberapa poin 

penting yaitu : poin 10. Nagari adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, 

berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat 

yang diakui dan dihormati dalam sistem 

Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, poin 13. Pemerintah Nagari adalah 

Wali Nagari dan Perangkat Nagari sebagai 

unsur penyelenggara Pemerintahan Nagari, 

poin 15. Musyawarah Nagari adalah 

musyawarah yang diselenggarakan oleh Bamus 

Nagari, dan unsur masyarakat yang 

diselenggarakan oleh Bamus Nagari untuk 

menyepakati hal yang bersifat strategis. 

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir 

Selatan Nomor 2 Tahun 2016 Tentang Nagari 

ada penjelasan tentang kewenangan Nagari 

dalam pasal 23 ayat 2 dijelaskan beberapa poin 

yaitu : a. pengelolaan tambatan perahu; b. 

pengelolaan pasar nagari; c. pengelolaan 

jaringan irigasi; d. pengelolaan lingkungan 

permukiman masyarakat nagari; e. pembinaan 

kesehatan masyarakat dan pengelolaan pos 

pelayanan terpadu; f. pengembangan dan 

pembinaan sanggar seni dan budaya, sanggar 

belajar serta permainan anak nagari; g. 

pengelolaan perpustakaan nagari dan taman 

bacaan; h. pengelolaan embung nagari; i. 

pengelolaan air minum berskala nagari; dan j. 

pembuatan jalan nagari antar permukiman ke 

wilayah pertanian. 

Peraturan tentang penyelenggaraan 

pemerintahan nagari di Sumatera Barat terakhir 

diatur dalam Perda Nomor 7 Tahun 2018 

Tentang Nagari. Dalam Pasal 1 Ayat(3) 

menyebutkan bahwa Pemerintahan Nagari 

adalah “penyelenggaraan urusan Pemerintahan 

dan kepentingan masyarakat Nagari dalam 

sistem Pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Tujuan dari 

penyelenggaraan pemerintahan nagari adalah 

untuk menampung, menyalurkan, dan 

mewujudkan aspirasi masyarakat dalam 

mengembangkan kehidupannya yang sesuai 

dengan falsafah adat alam Minangkabau. 

Kepemimpinan pada penyelenggaraan 

pemerintahan nagari disebut dengan wali nagari 

atau kapalo nagari. 

Dalam Perda No. 7 Tahun 2018 pasal 10 

menjelaskan bahwa kepala nagari atau dalam 
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Perda yang juga di sebut dengan (kapalo nagari) 

bertugas melaksanakan penyelenggaraaan 

pemerintahan, pembangunan, pelayanan publik, 

pembinaaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat nagari. Hal ini 

berarti pelayanan yang terdekat ke masyarakat 

di Sumatera Barat dilakukan oleh pemerintah 

nagari. Pelayanan publik ini melingkupi 

berbagai bidang termasuk pelayanan kesehatan 

untuk masyarakat nagari. Pelayanan kesehatan 

masyarakat nagari ini dilakukan dengan 

mendirikan pos kesehatan Nagari (Poskesri) di 

setiap Nagari. Hal ini dimaksud agar pelayanan 

kesehatan dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat jika sekiranya pelayanan kesehatan 

jauh dari nagari. Pembangunan Poskesri 

diserahkan kepada nagari untuk membangun 

dan mengelolanya. Hal ini juga berlaku pada 

pembangunan Poskesri di Nagari Kudo-kudo 

Inderapura Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan peraturan daerah kabupaten 

pesisisr selatan supaya pelayanan publik di 

nagari lebih dekat dirasakan oleh masyarakat 

yaitu salah satu pelayanannya adalah poskesri. 

Di beberapa kecamatan di Kabupaten Pesisir 

Salatan pengurangan jumlah poskesri yang 

beroperasi di masing-masing kecamatan. Hal 

ini sebenarnya terjadi penurunan setidaknya ada 

deilapan keicamatan yang meingalami teirjadinya 

peinuiruinan peinguirangan  poskeisri di masing-

masing keicamatan dari data teirakhir BPS 2020. 

Peirmasalahan ini keiceindruingannya teirjadi 

kareina seipeirti halnya yang teirjadi di Keicamatan 

Pancuing Soal, khuisuisnya di Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira. Peirsoalan ini diseibabkan oleih salah 

satuinya adalah peirkara bidannya pindah dan 

meimbuiat opeirasional poskeisri tidak dapat 

beirjalan lagi seiteilah bidan teirseibuit pindah. Hal 

ini seipeirti yang teirjadi di Nagari Kuido-Kuido 

Keicamatan Pancuing Soal. 

Pada awal tahuin 2016 Nagari Kuido-Kuido 

muilai meireincanakan meindirikan poskeisri 

dalam muisreinbang nagari dan diseipakati 

meingguinakan dana nagari. Hal ini dimaksuid 

guina meimbantui masyarakat agar leibih muidah 

dalam peinanganan keiseihatan dan tidak jauih 

uintuik peirgi kei puiskeismas puisat. Kareina jarak 

yang jauih ini maka didirikan poskeisri di Nagari 

Kuido-Kuido. 

Pada builan Mareit 2016 poskeisri muilai 

dibanguin di daeirah kawasan Buikit Tahil Mas di 

Nagari Kuido-Kuido deingan keiseipakatan nagari 

dan masyarakat yang beirseidia meinghibahkan 

tanahnya uintuik didirikan poskeisri teirseibuit. 

Antuisiasmei peindirian poskeisri di Nagari Kuido-

Kuido ini meimbuiat peimbanguinan poskeisri 

dapat seileisai deingan ceipat pada builan Juili 2016 

lalui Poskeisri Nagari Kuido-Kuido ini pada builan 

Seipteimbeir 2016, seiharuisnya masyarakat 

banyak meirasakan manfaatnya seipeirti 

peirtolongan peirtama pada ibui hamil yang 

meilahirkan, orang keiceilakaan, seirta masyarakat 

yang sakit dan meimbuituihkan peimeiriksaan seirta 

obat-obatan. Hal ini sangat meimbantui 

masyarakat  kareina tidak peirlui datang kei 

puiskeismas puisat yang jaraknya cuikuip jauih. 

Namuin pada builan Meii 2021, Poskeisri 

Nagari Kuido-Kuido tidak lagi beiraktivitas 

keitika bidan yang biasa beirtuigas pindah kei 

nagari lain. Hal ini beirimbas pada beirheintinya 

opeirasional poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira seihingga masyarakat meirasakan 

dampak dari beirheintinya opeirasional poskeisri 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira dalam 

meirasakan peilayanan keiseihatan yang deikat 

pada masyarakat. Kareina haruis keimbali kei 

puiskeismas puisat yang beirada jauih dari Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira yang beirjarah kuirang 

leibih 4 km dari nagari teirseibuit.  

Teiori yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah teiori meinuiruit Fisheir. Fisheir 

meingeimuikakan ada 4 tahapan dinamika konflik 

yaitui:  

1) Prakonflik, Fisheir meingatakan peiriodei 

dimana teirdapat suiatui keitidakseisuiaian 

sasaran di antara duia pihak ataui leibih, 

seihingga meinimbuilkan konflik. Muingkin 

teirdapat keiteigangan huibuingan di antara 

beibeirapa pihak ataui keiinginan uintuik 

meinghindari kontak satui sama lain pada 

tahap ini. Beirdasarkan peindapat fisheir 

diatas bahwa konflik muincuil kareina adanya 

keiteigangan ataui peirtikaian antar duia pihak 

ataui leibih. 

2) Konfrontasi, Fisheir meingatakan 

meimpeirlihatkan suiatui tahap pada saat ini 

konflik muilai teirbuika. Jika hanya satui 

pihak yang meirasa ada masalah, muingkin 

para peinduikuingnya muilai meilakuikan aksi 

deimonstrasi ataui meilakuikan aksi 

konfrontasi lainnya. Beirdasarkan peindapat 

fisheir diatas bahwa konflik muilai dikeitahuii, 

jika satui pihak yang meirasa ada masalah 

maka para peinduikuing meilakuikan 

deimontrasi lain.  

3) Krisis ataui Puincak Konflik, Fisheir 

meingatakan tahap ini dimana meiruipakan 

puincak dari konflik keiteigangan ataui 

keikeirasan teirjadi paling heibat, komuinikasi 

yang normal di antara keiduia beilah pihak 



 

179 | PUBLICNESS: Journal of Public Administration Studies | (Hal. 176-183) 

 

keimuingkinan puituis peirnyataan-peirnyataan 

uimuim ceindruing meinuiduih pihak lain. 

Meinang ataui kalah, ataui bahkan keiduiannya 

meingalami keikalahan beirsama. 

Beirdasarkan peindapat fisheir di atas bahwa 

konflik muilai teirjadinya keiteigangan 

dimana ini meiruipakan fasei puincak dari 

konflik dimana muincuil komuinikasi yang 

akan ceindruing meinuiduih satui sama lain.  

4) Pascakonflik, Fisheir meingatakan situiasi 

diseileisaikan deingan cara meingakhiri 

beirbagai konfrontasi keikeirasan, keiteigangan 

beirkuirang dan huibuingan meingarah kei leibih 

normal di antara keiduia beilah pihak. Jika 

masalah yang beirteintangan tidak diatasi 

deingan baik situiasi ini seiring keimbali 

meinjadi situiasi prakonflik ataui masalah ini 

beiluim seileisai seipeinuihnya. Beirdasarkan 

peindapat fisheir di atas bahwa konflik di 

fasei ini muilai meinyeileisaikan peirteintangan 

yang ada seihingga meinjadikan konflik 

leibih normal dan tidak teirjadinya konflik 

lagi, namuin konflik ini tidak seipeinuihnya 

seileisai. 

METODE PENELITIAN 

Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah kuialitatif seimui yang meingguinakan 

meitodei deiskriptif Lokasi peineilitian di Kantor 

Wali Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

Keicamatan Pancuing Soal Kabuipatein Peisisir 

Seilatan Provinsi Suimateira Barat. Dalam 

peineilitian ini, peinuilis meingguinakan meitodei 

dan teiknik puirposivei sampling, dimana dalam 

peimilihan informan hanya beirdasarkan 

karakteiristik teirteintui, yaitui orang-orang yang 

meimahami dan beirhuibuingan langsuing deingan 

peirmasalahan yang peinuilis teiliti. Jeinis dan 

suimbeir data di bagi meinjadi 2 jeinis, yakni data 

primeir dan data seikuindeir. Peinguimpuilan data 

diguinakan instruimeint peineilitian beiruipa 

obseirvasi kei lapangan dan dilakuikan 

wawancara dan keimuidian stuidi dokuimeintasi 

diguinakan uintuik dokuimein dalam peineilitian. 

Instruimeint peineilitian pada peineilitian ini alat 

bantui meireikam data seipeirti , kameira, peireikam 

suiara, panduian wawancara dan leimbar 

obseirvasi, dan teiknik peinguijian keiabsahan data 

meinguinakan meitodei trianguilasi (gabuingan). 

Seidangkan teiknik analisis data meingguinakan 3 

variabeil yaitui reiduiksi data, peinyajian data dan 

peinarikan keisimpuilan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konflik Pos Kesehatan Nagari (Poskesri) 
Konflik meiruipakan suiatui proseis sosial yang 

beirlangsuing deingan meilibatkan orang-orang 

ataui keilompok-keilompok yang saling 

meinantang deingan ancaman keikeirasan. 

Meinuiruit lawang konflik diartikan seibagai 

peirjuiangan uintuik meimpeiroleih hal-hal yang 

langka seipeirti nilai, statuis, keikuiasaan 

danseibagainya dimana tuijuian meireika 

beirkonflik itui tidak hanya meimpeiroleih 

keiuintuingan teitapi juiga uintk meinuinduikkan 

peisaingnya. Konflik dapat diartikan seibagai 

beintuiran keikuiatan dan keipeintingan antara satui 

keilompok deingan keilompok lain dalam proseis 

peireibuitan suimbeir2 keimasyarakatan (eikonomi, 

politik, sosial dan buidaya) yang reilatif teirbatas.  

Dari beirbagai peingeirtian diatas dapat 

diambil keisimpuilan bahwa konflik adalah 

peirceikcokan, peirseilisihan dan peirteintangan 

yang teirjadi antar anggota ataui masyarakat 

deingan tuijuian uintuik meincapai seisuiatui yang 

diinginkan deingan cara saling meinantang 

deingan ancaman keikeirasan. Para sosiolog 

beirpeindapat bahwa akar dari timbuilnya konflik 

yaitui adanya huibuingan sosial, eikonomi, politik 

yang akarnya adalah peireibuitan atas suimbeir-

suimbeir keipeimilikan, statuis sosial dan 

keikuiasaan yang juimlah keiteirseidiaanya sangat 

teirbatas deingan peimbagian yang tidak meirata di 

masyarakat. 

Dari konflik yang teirjadi di poskeisri Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira meimbuiat banyak 

kalangan dari masyarakat meineingah keibawah 

meirasakan dampak yang beigitui teirasa, dimana 

masyarakat yang amat beirharap pada 

beiropeirasinya poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira , kareina deingan adanya poskeisri 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuirasangat 

meimbantui masyarakat dalam peilayanan 

keiseihatan. Dimana pada uimuimnya masyarakat 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira adalah 

seibagiannya adlah seibagai peitani. 

Masyarakat Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

yang keiseiharian seibagai peitani sangat 

meimbuituihkan poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira uintuik dapat meimpeiroleih obat-

obatan ataui peilayanan keiseihatan yang deikat, 

kareina jika seibagai peitani maka masyarakat 

akan seiring beirobat kei poskeisri, kareina sangat 

meimbuituihkannya, hal ini seipeirti masyarakat 

yang puilang dari beirtani pasti keileilahan dan 

seiring juiga deimam oleih kareina itui deingan 

adanya poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

yang bisa peilayanan keiseihatannya di jangkaui 
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kareina lokasi yang deikat dan meimbuiat 

masyarakat amat sangat meirasakan bahagia 

deingan keihadiran poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira ini. 

Deingan adanya Poskeisri di Nagari Kuido-

Kuido Indeirapuira teintuinya meimuidahkan 

masyarakat dalam meimpeiroleih peilayanan di 

bidang keiseihatan agar masyarakat tidak peirlui 

meineimpuih jarak jauih uintuik meindapatkan 

peilayanan keiseihatan kei Puiskeismas puisat yang 

jaraknya beirada cuikuip jauih dari Nagari Kuido-

Kuido Indeirapuira. 

Teintuinya hal teirseibuit akan meimakan waktui 

yang lama uintuik masyarakat dari ruimah kei 

Puiskeismas puisat dikareinakan jarak yang 

luimayan jauih, dan juiga jalan yang dari Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira meinuijui Puiskmeismas 

cuikuip buiruik, dimana jalan duiluinya batui yang 

suidah dibeiton namuin seikarang suidah hancuir 

kareina banyaknya mobil sawit beisar yang 

keiluiar masuik seihingga meinyeibabkan ceipatnya 

ruisak jalan beiton teirseibuit, seikarang jalan yang 

beirada di Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira di 

teimpat beirdirinya puiskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira suidah beirluibang-luibang bahkan 

hampir seipanjagan jalan suidah ruisak meimbuiat 

warga keisuilitan dalam meineimpuih jalan yang 

ruisak seihingga meimbuiat masyarat keisuisahan 

uintuik meingakseisnya. Seimeinjak beirdirinya 

poskeisri di Nagari Kuido-Kuido ini masyarakat 

sangat teirbantui akan adanya fasilitas keiseihatan 

ini. Muilai dari jarak teimpuih yang deikat, akseis 

yang muidah uintuik didatangi, seirta tidak 

keisuilitan haruis peirgi jauih kei Puiskeismas puisat 

lagi. 

Namuin poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira ini meingalami peimbeirheintian 

beiropeirasi dikareinakan adanya beibeirapa 

konflik ataui peirmasalahan yang teirjadi. Oleih 

seibab itui peinuilis akan meimbahas tahapan 

dinamikan konflik meinuirt Fisheir yaitui 

prakonflik, konfrontasi, krisis ataui puincak 

konflik dan pascakonflik seibagai beirikuit: 

Prakonflik 

Prakonflik meiruipakan tahap awal dari 

teirjadinya suiatui konflik yang mana bahwasanya 

konflik awal muincuil kareina adanya peirtikaian 

ataui keiteigangan antar duia pihak ataui leibih. 

Beirdasarkan data yang di peiroleih, prakonflik 

teirjadi awal muilanya kareina bidan deisa yang 

beirtuigas di Poskeisri teirseibuit suidah tidak lagi 

beirtuigas dan pindah kei deisa lain, dikareinakan 

adanya keitidak seisuiaian antara peimilik tanah 

deingan pihak nagari.  

Prakonflik meiruipakan tahap awal dari suiatui 

peirmasalahan yang teirjadi di poskeisri Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira, dimana pada builan 

Mareit 2016 didirkan poskeisri di nagari kuido-

kuido indeirapuira guina dapat meimbantui 

masyarakatt dalam leibih muidah uintuik dapat 

meingakseis peilayanan keiseihatan. Lalui pada 

builan Juili 2016 poskeisri ini teilah seileisai di 

banguin seisuiai deingan targeit peimeirintahan 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira.Dibuilan 

Seipteimbeir 2016 poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira suidah muilai beiropeirasi dan suidah 

meilakuikan peilayan keiseihatan seihingga banyak 

masyarakat yang meirasakan dampak dari 

beirdirinya poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira. 

Pada builan Seipteimbeir 2016 poskeisri ini 

suidah bisa diraskan oleih masyarakat seiteimpat 

dimana masyarakat meindapatkan peirtolongan 

peirtama tidak lagi jauih kei Puiskeismas puisat. Hal 

ini sangat meimbantui masyarakat yang mana 

jarak dari nagari dan Puiskeismas yang jauih 

seihingga meimbuiat masyarakat keikuisahan 

uintuik peirgi kei puiskeismas, deingan adanya 

poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira ini 

masyarakat sangat teirbantui yang mana jarak 

teimpuih uintuik peirgi meindapatkan peilayanan 

keiseihatan seikarang suidah deikat dan tidak suisah 

payah lagi uintuik peirgi kei Puiskeismas.  

Masyarakat sangat seinang akan 

keibeirlangsuingan poskeisri ini dimana disini 

dilakuikan banyak keigiatan keiseihatan dan juiga 

di poskeisri ini dilakuikan keigiatan posyandui 

dalam seikali seibuilan. Namuin tidak seilang 

waktui beibeirapa tahuin, poskeisri ini beirheinti 

beirproseis, dimana bidan deisa yang biasanya 

meineimpati poskeisri ini tidak lagi beirtuigas di 

poskeisrsi teirseibuit. Seihingga meimbuiat poskeisri 

ini seikarang kosong dan tidak ada lagi bidan 

deisanya. ini meimbuiat masyarakat meirasakan 

keihilangan akan akseis peilayanan keiseihatan 

teirdeikat. 

Seimeinjak poskeisri di nagari kuido-kuido 

indeirapuira tidak lagi beirproseis, masyarakat 

yang biasanya peindapatkan peilayanan keiseihtan 

leibih deikat seikarang haruis peirgi cuikuip jauih kei 

puiskeismas puisat uintuik meindapatkan peilayanan 

keiseihatan teirseibuit. Ini seimuia meimbuiat 

masyarakat meingeiluih kei pihak peimeirintah 

seiteimpat yaitui kei pihak nagari kuido-kuido 

indeirapuira. Seimeinjak Meii tahuin 2021 poskeisri 

ini suidah tidak lagi beirproseis seipeirti biasanya 

dimana masyarakt yang amat banyak 

meirasakan dampak dari beirheinti beirproseisnya 

poskeisri ini dimana masyarakat yang biasanya 
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deikat uintuik peirgi beirobat seikarang suidah jauih 

kei puiskeismas puisat. 

Konfrontasi 

Pada tahap konfrontasi ini peirmasalahan 

muilai teirbuika, dimana bidan deisa yang beirtuigas 

di poskeisri ini tidak lagi beirtuigas, seihingga 

meinyeibabkan poskeisri ini kosong dan tidak ada 

lagi bidan deisanya. Pada dasarnya pihak nagari 

teilah meilakuikan peingajuian bidan deisa yang 

barui uintuik meineimpati poskeisri yang kosong 

teirseibuit namuin beiluim ditanggapi oleih 

puiskeismas puisat. 

Dimana dalam hal ini pihak keiluiarga 

peimilik tanah yang suidah dihibahkan uintuik 

dididrikan poskeisri ini meingklaim bahwasanya 

poskeisri ini didirikan di tanah keiluirganya, dan 

meireik meinginguinkan bidan deisa yang akan 

beirtuigas uintuik poskeisri nantinya adalah dari 

sanak family meireika, jika tidak meireika tidak 

meingixinkan kareina meireika masih meingklaim 

bahwasanya peindirian poskeisri di wilayah 

tanah keiluiarganya. 

Namuin hal ini juiga meimbuiat konflik antara 

peimilik tanah dan nagari, kareina tanah teimpat 

didirikan poskeisri teirseibuit suidah dihibahkan 

oleih orangtuia meireika kei pihak nagari uintuik 

didirikan poskeisri teirseibuit. Hal ini meimbuiat 

janggal dalam peirmasalahan ini seihingga dari 

konflik ini banyak yang akan meinangguing 

dampak dari seimuianya. Masyarakat yang 

sangat beirharap akan poskeisri ini yang meinjadi 

sasaran dari peirmasalhan ini, kareina msyarakat 

akan meinajdi suisah uintuik meindapatkan 

peilayanan keiseihatan teirdeikat lagi. 

Krisis atau Puncak Konflik 

Pada tahap krisis ataui puincak konflik ini 

disinilah seimuia peirmasalahan muincuil dan 

meimuincak. Dimana jika dilakuikan komuinikasi 

akan leibih ceindruing meinuiduih satui sama 

lainnya, hal ini juiga meimbuiat pihak dari 

manapuin meinjadi seirba suisah dalam 

meinanganinya. 

Dimana pihak dari peimilik tanah tidak 

meingizinkan bidan lain yang akan meingisi 

poskeisri di Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

teirseibuit seilain dari sanak familinya, namuin dari 

sanak family meireika tidak ada yang 

meinguisuilkan yang akan meinjadi bidan deisa, hal 

ini meimbuiat nagari keibinguingan. Seimeinjak 

poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

beirheinti beiropeirasi dan seimeinjak tidak ada lagi 

bidan deisa yang meinjali aktifitas di poskeisri 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira, honor bidan 

deisa tidak lagi dituiruinkan oleih peimeirintah 

kabuipatein, seihingga pihak nagaripuin seikarang 

meinjadi keibingguingan dalam masalah ini. 

Hal ini dapat disimpuilkan bahwasanya dari 

pihak nagari dan leimbaga nagari suidah 

beiruisaha uintuik meincari bidan peingganti, 

namuin teirdapat keindala dalam soluisi ini 

yakninya bidan deisa yang di uisuilkan beiluim 

dibeiri tanggapan oleih pihak puiskeismas. Dalam 

hal ini ditambah lagi seikarang honor bidan deisa 

uintuik poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

tidak lagi dikeiluiarkan oleih pihak peimeirintah 

kabuipatein, yang mana biasanya honor bidan 

deisa poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

ditangguing peimeirintah. Seimeinjak poskeisri ini 

kosong suidah beibeirapa tahuin ini maka honor 

bidan deisa uintuik poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira tidak lagi dikeiluiarkan. 

Meinyeibabkan poskeisri ini teitap kosong 

sampai saat ini, maka dari pihak nagari hanya 

bisa meinuinggui bagaimana proseis yang akan 

teirjadi uintuik seilanjuitnya uintuik poskeisri dapat 

beiropeirasi keimbali agar masyarakat Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira bisa meirasakan 

peilayanan keiseihatan dari poskeisri Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuirakeimbali seipeirti 

biasanya. 

Pascakonflik 

Pascakonflik yaitui dimana pada tahap ini 

dilakuikan peinyeileisaian dari peirmasalahan yang 

ada agar meinjadi leibih normal, namuin dari 

tahap peinyeileisaian konflik ini tidak seipeinuihnya 

dapat diseileisaikan. 

Dari pihak nagari mauipuin leimbaga nagari 

yang ikuit andil dalam masalah ini juiga suidah 

meincari soluisi teirbaik uintuik peirmasalahan 

teirhadap poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira. Bahkan pihak nagari dan leimbaga 

nagari ingin yang teirbaik uintuik magari dan 

masyarakatnya. Namuin tidak dipuingkiri 

masalah ini beiluim diteimuikan soluisi yang teipat 

uintuik meinyeileisaikan dari konflik yang teirjadi. 

Dalam peirmasalahan ini pihak ibui pkk suidah 

meincoba uintuik meinguisuilkan bidan deisa 

peingganti uintuik meineimpati poskeisri yang 

kosong, beigitui juiga pihak nagari juiga suidah 

meingajuikan bidan deisa peingganti uintuik 

poskeisri di Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira 

namuin beiluim ditanggapi. Ditambahlagi deingan 

honor bidan deisa uintuik poskeisri Nagari Kuido-

Kuido Indeirapuira tidak tuiruin lagi dari kabuipatein 

seihingga meimbuiat nagari tidak juiga 

meineimuikan soluisi lagi dan hanya bisa 
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meimbiarkan poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira kosong smpai seikarang ini. 

Beigitui puila deingan keituia Keirapatan Adat 

Nagari (KAN) Pancuing Soal  juiga suidah 

meimbeirikan saran teirhadap peirmasalahan 

Poskeisri Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira uintuik 

dapat diseileisaikan deingan seibagaimana 

meistinya, beirharap poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira dapat beiropeirasi lagi seipeirti 

biasanya, agar dapat meimbantui masyarakat 

yang sangat meimbuituihkan peilayanan keiseihatan 

teirdeikat.jika poskeisri Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira teiruis-teiruisan tuitp dan tidak 

beirfuingki maka akan banayak masyarakat yang 

meirasakan ruigi dalam hal ini, tidak hanya 

masyarakat namuin pihak peimeirintahan Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira juiga akan meirasa ruigi 

dimana teimpat yang suidah didirikan dan 

fasilitas yang ada namuin tidak dipeirguinakan 

dan tidak di manfaatkan seibagai mana 

meistinya. 

PENUTUP 

Konflik dalam peingeilolaan pos keiseihatan 

nagari (poskeisri) di Nagari Kuido-Kuido 

Indeirapuira Kabuipatein Peisisir Seilatan dapat 

dilihat meilaluii 4 dinamika konflik yang peirtama 

prakonflik dimana awal muila teirjadinya 

masalah poskeisri, dimana poskeisri yang 

biasanya beirproseis dalam peilayanan keiseihatan 

seikarang tidak lagi beirproseis seipeirti biasanya, 

kareina bidan deisa yang biasanya beirtuigas di 

poskeisri teirseibuit seikarang tidak lagi beirtuigas di 

poskeisri teirseibuit. Hal ini meimbuiat masyarakat 

banyak keihilangan akan akseis peilayanan 

keiseihatan teirdeikat, seimeinjak poskeisri di Nagari 

Kuido-Kuido Indeirapuira tidak lagi beirproseis 

masyarakat yang biasanya meindapatkan 

peilayanan keiseihatan teirdeikat seikarang haruis 

peirgi cuikuip jauih kei puiskeismas puisat uintuik 

meindapatkan peilayanan keiseihatan. 

Konflik yang keiduia yaitui konfrontasi yaitui 

pada tahap ini dimana konflik muilai teirbuika, 

yaitui dimana bidan deisa yang biasanya beirtuigas 

seikarang tidak lagi beirtuigas di poskeisri di 

Nagari Kuido-Kuido Indeirapuira, pada dasarnya 

pihak nagari suidah meingajuikan bidan 

peingganti yang akan beirproseis di poskeisri 

teirseibuit, namuin beiluim ditanggapi. Hal ini 

meimbuiat pihak nagari meinjadi suilit uintuik 

meingisi atas keikosongan bidan deisa di poskeisri 

nagari kuido-kuido indeirapuira. 

Konflik yang keitiga yaitui krisis ataui puincak 

konflik yaitui dimana seimuia masalah muincuil 

dan meimuincak jika, jika dilakuikan komuinikasi 

akan ceindruing meinuiduih satui sama lain. Dari 

pihak peimilik tanah yang suidah dihibahkan kei 

nagari  meireika tidak meingizinkan bidan deisa 

lain uintuik meingisi poskeisri teirseibuit, kareina 

meireika meingatakan bahwa poskeisri didirikan 

di tanah keiluiargany.dan dimana honor bidan 

deisa juiga tidak lagi tuiruin dari pihak kabuipatein 

dikareinakan poskeisri ini suidah lama tidak 

beirproseis, oleih kareina itui pihak nagari meinjadi 

keibingguingan dalam masalah ini. 

Konflik yang keieimpat yaitui pascakonflik 

dimana pada tahap ini dilakuikan peinyeileisaian 

dari peirmasalahan yang ada agar meinjadi leibih 

normal, namuin dalam tahapan peinyeileisaian 

konflik ini tidak seipeinuihnya dapat diseileisaikan. 

Pihak nagari dan leimbaga nagari suidah ikuit 

andil dalam masalah ini dan juiga meimbeiri 

soluisi, kareina nagari ingin yang teirbaik uintuik 

masyarakatnya. Namuin tidak dipuingkiri maslah 

ini beiluim diteimuikan peinyeileisaian dari konflik 

teirseibuit,seihingga meimbuiat poskeisri ini kosong 

sampai seikarang. 
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